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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan pangan di Indonesia semakin meningkat sesuai dengan 

bertambahnya jumlah penduduk. Diperkirakan jumlah penduduk pada tahun 2015 

mencapai 255 juta jiwa. Dengan asumsi kebutuhan beras 38,5 juta ton (Haryono 

2013). Pemerintahan pernah menjanjikan  untuk mewujutkan hak masyarakat 

terhadap pangan pada tahun 2019. Untuk mewujutkan hak masyarakat terhadap  

pangan itu sangatlah tidak memungkinkan karena jumlah lahan di Indonesia 

sangatlah minimal. 

Indonesia memiliki lahan rawa seluas 33,40 juta hektar yang terdiri atas 

rawa pasang surut dan lahan rawa yang pada umumnya tersebar di Pulau Sumatera, 

Kalimantan, dan Papua. Lahan rawa merupakan kekayaan alam atau sumberdaya 

alam yang dapat dimanfaatkan secara benar agar dapat menjadi sumber 

pertumbuhan yang mampu mendorong pembangunan perkonomian dan 

kesejahteraan  rakyatnya. Menurut Suryana (2016)  lahan rawa memiliki potensi 

dan peluang yang sangat besar untuk  pengembangan usaha tani terpadu yang di 

manfaatkan sebagai  ( tanaman pangan, perkebunan, dan peternakan)  dengan 

melihat kondisi lahan dan menggunakan  teknologi yang ramah lingkungan. 

Kendala utama pengembangan rawa meliputi faktor yang beragam 

terutama genangan air, sosial ekonomi serta dukungan sarana infrastuktur. Selain 

itu ada juga kendala lain jika sedang terjadi musim penghujan dan musim kemarau 

yang belum dapat di prediksi, Sedangkan untuk lahan rawa pasang surut 

mempunyai sifat yang beragam, diantaranya  jenis tanah dan tipe genangan yang 

berbeda, hal tersebut mengandung makna bahwa potensinya sebagai lahan 

pertanian tentu akan berbeda. 

Menurut Susanto (2010) lahan rawa merupakan suatu tempat alternatif 

yang dapat dimanfaatkan dan juga bisa untuk meningkatkan produk pangan. Lahan 

rawa perlu juga diperhatikan karena lahan rawa mempunyai dua fungsi yaitu fungsi 
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pertama adalah fungsi produksi dan pelestarian lingkungan. Upaya pengembangan 

lahan merupakan suatu kesatuan yang saling berkaitan. Menurut Peraturan Daerah 

Kota Palembang Nomor 11 tahun 2012, rawa dibagi menjadi 3 kelompok (Ridho, 

2016:2) 

1. Rawa Konservasi, rawa konservasi adalah lahan genangan air secara 

alamiah yang tergenang secara terusmenerus atau musiman akibat 

drainase yang terhambat serta mempunyai ciri-ciri khusus secara fisik, 

kimiawi, dan biologis. 

2. Rawa Budidaya, rawa budidaya adalah rawa yang tetap di pertahankan 

fungsinya sebagai rawa berdasarkan pertimbangan teknis, sosial 

ekonomi dan lingkungan, bertujuan menjamin dan memelihara 

kelestarian keberadaan rawa sebagai sumber air dan atau meningkatkan 

fungsi dan pemanfaatan dengan dapat dimanfaatkan untuk pemukiman 

di daerah rawa, pertanian atau perkebunan tanpa melakukan 

penimbunan. 

3. Rawa Reklamasi, rawa reklmasi adalah rawa yang dapat dimanfaatkan 

dengan cara mengeringkan, menimbun dan mangalih fungsikan 

peruntukan dengan memperhatikan fungsi rawa sebagai daerah 

tampungan air dan sistem pengendalian banjir. 

 

Berdasarkan tinggi dan lama genangan airnya, lahan rawa lebak dibagi 

menjadi beberapa jenis yaitu lebak dangkal, lebak tengahan, lebak dalam (Dedi, et 

al. 2014). Lahan lebak dangkal umumnya mempunyai kesuburan tanah yang lebih 

bagus karena tercemar lumpur yang terbawa air sungai. Lahan lebak tengahan 

mempunyai genangan air yang lebih dalam dan lebih lama dari pada lebak dangkal 

sehingga waktu surutnya air juga lebih lama. Lahan lebak dalam letaknya lebih 

dalam dan pada musim kemarau dengan  kondisi cuaca yang normal umumnya 

masih tergenang air. Oleh karena itu jenis lahan rawa  inilah yang sering di 

manfaatkan masyarakat untuk usaha tani dalam memenuhi kebutuhan keluarga. 

Usahatani merupakan usaha yang di lakukan masyarakat untuk menghasilkan 

produksi dari hasil pertanian dimana petani sebagai pelaksanaan maupun bagian 

dari tenaga kerja. Salah satu ciri dari usahatani adalah mereka yang mata 

pencariannya tergantung pada alam dan lingkungan di sekitarnya. 

Potensi pada lahan rawa itu terdiri dari berbagai macam usahatani yaitu 

petani padi, petani semangka, petani jagung, dari berbagai macam usahatani yang 

paling dominan pada lahan rawa yaitu petani padi terutama petani padi karena air 
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pada lahan rawa tidak pernah kering dan masih tergenang air maka dari itu 

kebanyakan para petani yang bekerja sebagai petani padi pada lahan rawa, yang 

menarik dari lahan rawa ini adalah petani memanfaatkan lahan tergantung pada 

cuaca atau musim jika sedang terjadi musim hujan maka petani menanam padi 

sedangkan pada saat musim kemarau petani menanam jagung, semangka dan tidak 

jarang petani juga menanam sayur-sayuran demi menambah pendapatan dan dapat 

dijadikan lauk sehari-hatinya. Hal tersebut merupakan salah satu cara atau usaha 

yang di lakukan seseorang maupun kelompok orang dalam memanfaatkan 

sumberdaya yang ada di sekitarnya untuk di jadikan usahatani. usahatani tidak 

hanya memiliki ruang lingkup yang sempit yang hanya berhubungan dengan 

pemikiran hanya bercocok tanam saja, melainkan seluruh hal yang ada di dalam 

pertanian yang hanya bermodalkan lahan di sekiranya. 

 Pemanfaatan yang dilakukan oleh manusia cenderung dilakukan secara 

besar-besaran tanpa mempertimbangkan dampak yang akan terjadi di masa yang 

akan datang. Salah satunya  pemanfaatan pada lahan rawa hakikatnya memiliki nilai 

ekonomis bila dimanfaatkan menjadi barang baru yang banyak terdapat di daerah 

pedalaman tepatnya di pedesaan. Pemanfaatan lahan rawa merupakan salah satu 

kegiatan masyarakat yang memanfaatan sumberdaya alam yang ada. Sumberdaya 

alam bermakna sumberdaya yang berada di lokasi setempat dan mudah untuk 

didapatkan. Biasanya masyarakat yang berada di sekitaran daerah lahan rawa 

berpotensi memiliki pekerjaan sebagai petani karena tak jarang dari mereka 

memiliki kemampuan dalam memanfaatan sumberdaya alam yang ada sebagai 

usaha dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

Seperti halnya dalam pemanfaatan lahan rawa oleh pemilik usaha tani. 

Istilah lahan rawa digunakan untuk lahan  yang di pengaruhi oleh kesuburan tanah 

yang membuat air mengandung protein dan umumnya berhubungan dengan adanya 

kondisi genangan air, luapan pasang, banjir dan  lumpur. Lahan rawa adalah salah 

satu lahan basah yang terletak antara wilayah dengan daratan dan  perairan dalam. 

Wilayah ini di cirikan oleh muka air tanahnya yang dangkal atau tergenang tipis.  

Menurut Noorginayuwati et al, (2007:29) pemanfaat lahan rawa untuk usaha 

pertanian hendaknya memperhatikan faktor-faktor fisik dan lingkungan yang dapat 
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menjadi kendala dalam pengembangan usaha pertanian atau usaha tani faktor-faktor 

tersebut meliputi lama dan kedalaman genangan air banjir serta kualitas air. 

Pemanfaatan lahan rawa perlu dilakuakan untuk mewujudkan rawa sebagai 

lumbung pangan. Namun, dalam upaya optimalisasi pemanfaatan lahan rawa 

seringkali dihadapkan pada berbagai masalah antara lain kondisi infrastruktur 

masih minim, keadaan fisik lahan umumnya kurang subur, sosial ekonomi 

masyarakat dan serta dampak lingkungan. Pemanfaatan lahan rawa sebagai tempat 

usahatani masih terbatas dan hanya bersifat untuk menopang kebutuhan hidup 

sehari-hari seperti sandang pangan papan, yang masih tertinggal jika dibandingkan 

dengan yang lain, seperti lahan kering atau lahan irigasi. Hal itu disebabkan oleh 

berbagai kendala, baik kondisi fisik lahan maupun non fisik. Ada beberapa faktor 

penyebab non fisik sebagai penyebab sehingga usahatani di lahan rawa masih jauh 

dari harapan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Faktor penyebab fisik dan non 

fisik meliputi keadaan rawa tersebut seperti tata air yang masih sederhana, adanya 

persepsi dari petani yang keliru bahwa usahatani yang dijalani sekarang telah 

memberikan hasil yang maksimal, akses teknologi yang rendah, membuka 

usahatani karena kebiasaan (KLH. 2007). 

Desa Mulia Sari merupakan desa yang terletak di Kabupaten Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan yang salah satu daerahnya berpotensi  banyak memiliki 

sumberdaya alam yang melimpah seperti lahan rawa yang sangat luas baik yang 

berada di pinggiran jalanan lintas maupun yang berada di dalam pedesaan. Rawa 

yang berada di dekat daerah permukiman masyarakat cenderung lebih banyak di 

manfaatkan dari pada yang berada di pinggiran jalan lintas. Untuk memenuhi 

kebutuhan hidup masyarakat pedesaan biasanya pemanfaatkan lahan yang ada di 

sekitar salah satunya dengan memanfaatkan lahan rawa sebagai pengembangan 

usaha tani yang menjadi potensi dalam memenuhi kebutuhan hidup.  Desa Mulia 

Sari terdapat potensi lahan rawa sebagai lokasi yang di jadikan salah satu 

masyarakat untuk usahatani salah satunya adalalah usahatani padi. Desa Mulia Sari 

Kabupaten  Banyuasin Sumatera Selatan dengan lahan untuk usahatani padi yaitu 

berupa lahan rawa  yang memiliki komoditas rawa yang sangat beragam dan 

melimpah dengan luas lahan rawa164 hektar sedangkan untuk usahatani padi 
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luasnya sekitar ±5 hektar yang di manfaatkan sejak tahun 2015 . Desa Mulia Sari 

Kabupaten Banyuasin ini mempunyai lahan rawa bersifat rawa pasang surut 

sehingga dalam melakukan penanaman padi tidak perlu menyemai padi terlebih 

dahulu, karena lahan pasang surut ini banyak air didalam lahan tersebut, sehingga 

para pekerja tidak kesulitan dalam menanam padi tetapi dengan cara langsung 

melakukan dengan sistem tebar meski nanti pada akhirnya tanaman padi tersebut 

tumbuh tidak dalam bentuk barisan. Teknologi yang digunakan untuk para pekerja 

pada saat panen sudah banyak yang menggunakan alat modern yaitu menggunakan 

combine harvester yaitu semacam alat pemanen secara cepat tetapi para pekerja tani 

agak sedikit kesulitan karena alat tersebut susah jika di gunakan pada lahan sawah 

yang merupakan lahan rawa atau berair sehingga alat tersebut dalam 

pengoprasiannya banyak kendala, dan juga tidak banyak para pekerja yang bisa 

dalam menggunakan alat tersebut, sedangkan untuk alat tradisional yang masih 

masyarakat gunakan seperti menggunakan ani-ani atau sabit. 

 Kelompok tani yang bekerja pada usahatani terdiri dari laki-laki dan 

perempuan dan sebagian besar masyarakat yang sebagai pekerja pada usahatani 

padi merupakan kelompok tani menengah kebawah dengan jumlah pekerja 10 

sampai 20 orang dengan gaji sebesar 80rb/hari. Akan tetapi gaji tersebut di 

pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jumlah produksi, harga jual, dan biaya-biaya 

produksi, jika usahatani tingkat produksinya menurun maka akan berpengaruh pada 

gaji yang di dapat oleh pekerja. Adapun masalah yang dihadapi pada lahan rawa 

untuk usaha pertanian adalah kondisi fisik lahan jika sedang musim hujan, Ar-Riza 

et al.,(2008) menyatakan bahwa genangan air yang melimpah merupakan ciri khas 

lahan rawa.  Air yang menggenang tersebut bukan merupakan air pasang, 

melainkan berasal dari limpasan air permukaan diwilayah tersebut. maka lahan 

rawa pada usahatani padi akan tergenang air yang menyebabkan lahan rawa 

tenggelam dan tidak dapat di tanami padi, sedangkan pada musim kemarau setelah 

para pekerja pada usahatani padi panen tidak jarang dari mereka beralih ke 

usahatani lain seperti usahatani semangka dan usahatani jagung demi tetap untuk 

menyambung dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 
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Salah satu cara para pekerja usahatani dalam memenuhi kebutuhan hidup 

yaitu dengan melakukan pengembangan pertanian karena memiliki peran yang 

strategis yang bertujuan untuk meningkatkan hasil dan mutu produksi 

mensejahterakan petani sehingga dapat memperluas kesempatan kerja dan 

kesempatan berusaha, dalam melakukan pengembangan dibidang pertanian dapat 

mendorong peningkatan pendapatan dan dapat memanfaatkan sumberdaya alam 

agar tetap melestarikan lingkungan dengan begitu diharapkan dapat menunjang 

pengembangan usahatani pada wilayah lahan rawa di Desa Mulia Sari Kabupaten 

Banyuasin. yang di dapat pekerja usahatani di Desa Mulia Sari Kabupaten 

Banyuasin pada lahan rawa ini akan berguna untuk memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga berupa sandang, pangan dan papan. Kontribusi usahatani dilahan rawa  

dapat diartikan sebagai sumbangan atau tambahan pemasukan pendapatan yang 

diberikan oleh usahatani terhadap pendapatan rumah tangga petani, maka besarnya 

kontribusi yang diberikan oleh usahatani akan mempengaruhi besarnya jumlah 

pendapatan petani, karena sumber pendapatan dari usahatani merupakan 

pendapatan petani karena kebutuhan yang paling mendasar bagi manusia adalah 

kebutuhan sprimer dan kebutuhan sekunder.  Kebutuhan primer adalah kebutuhan 

utama atau kebutuhan yang paling penting untuk dipenuhi guna memelihara 

kelangsungan hidup. Meliputi makanan, minuman, pakaian, dan tempat tinggal 

(pertumbuhan) teknologi, pendidikan, dan kesehatan. Sedangkan kebutuhan 

sekunder adalah kebutuhan kedua sebagai pelengkap (tambahan) yang dipenuhi 

setelah kebutuhan primer dipenuhi, contoh kebutuhan sekunder perabotan rumah 

tangga, radio,televisi, dan seragam. Di lihat dari hasil pendapatan pekerja pada 

usahatani padi hanya 80rb/hari hanya dapat memenuhi kebutuhan hidup seperti 

kebutuhan primer yang hanya mencukupi untuk makan sehari-hari dan biaya 

sekolah anak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka permasalahan umum 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah “ bagaimana pemanfaatan potensi lahan 

rawa untuk pengembangan usahatani dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga 

di  Desa Mulia Sari Kabupaten Banyuasin” 
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Dari rumusan masalah umum yang ada maka peneliti merumuskan ke 

dalam rumusan masalah secara khusus atau pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk kegiatan keluarga petani memenuhi kebutuhan 

hidupnya melalui pemanfaatan potensi lahan rawa di Desa Mulia Sari 

Kabupaten Banyuasin? 

2. Apa saja bentuk-bentuk kendala yang dihadapi oleh keluraga petani dalam 

pemanfaatan potensi lahan rawa di  Desa Mulia Sari Kabupaten 

Banyuasin? 

1.3  Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pemanfaatan potensi lahan rawa dalam pengembangan 

usahatani untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga di Desa Mulia Sari 

Kabupaten Banyuasin. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui bentuk kegiatan keluarga petani memenuhi kebutuhan 

hidupnya melalui pemanfaatan potensi lahan rawa di Desa Mulia Sari 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kendala yang dihadapi oleh keluraga 

petani dalam pemanfaatan potensi lahan rawa di  Desa Mulia Sari 

Kabupaten Banyuasin. 

1.4  Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat teoritis 

1. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan sosiologi, khususnya sosiologi pedesaan, sosiologi 

Lingkungan dan sosiologi pembangunan. Dan dapat menjadikan sebagai 

referesi pada masa yang akan datang. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca untuk 

mengetahui bagaimana pemanfaatan potensi lahan rawa untuk 

pengembangan usahatani dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga di 

Desa Mulia Sari Kabupaten Banyuasin. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini bermanfaat bagi umum, bagi masyarakat, bagi dinas 

pertanian maupun bagi mahasiswa karena dengan adanya penelitian ini maka 

dapat menambah pemahaman dan wawasan terkait pemanfaatan potensi 

lahan rawa untuk pengembangan usahatani dalam memenuhi kebutuhan 

hidup keluarga dan pemerataan pendapatan yang di peroleh untuk masyarakat 

Desa Mulia Sari. Kabupaten Banyuasin dari berbagai usaha yang di kelola 

dari yang ada serta upaya-upaya dalam peningkatan pendapatan kebutuhan 

keluarga serta kesejahteraan masyarakat Desa Mulia Sri Kabupaten 

Banyuasin melalui pengembangan usahatani yang dimanfaatkan. 
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